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ABSTRACT

This research is motivated by the phenomenon of moral decadence in Indonesia. Vandalism,
high crime, apathetic teenagers are evidence that there is a lack of social value among
teenagers. The purpose of this study was to determine the internalization of the value of
adolescent social intelligence in social service activities, supporting and inhibiting factors in
social service activities, solutions that can be done to overcome the inhibiting factors in
IPNU/IPPNU social service activities, Morobongo Village, Jumo District, Temanggung
Regency. This type of research includes field research using descriptive qualitative methods and
case study approaches. The primary data sources in this study were interviews with
IPNU/IPPNU administrators complaining about Morobongo and the secondary data sources
were documentation. The data collection procedure was carried out by conducting interviews,
observations and documentation. After collecting data, the next step is data reduction, data
presentation, verification or conclusion drawing, and data triangulation. The results of this
study are the internalization of the value of adolescent social intelligence through social service
activities IPNU / IPPNU Morobongo Village according to the indicator that adolescents can
internalize the value of social intelligence in adolescents so that they are more concerned with
the community. The activities carried out are participating in social service activities ranging
from deliberation, seeking funds, to social service activities. The supporting and inhibiting
factors for this social service activity are the enthusiasm of teenagers in carrying out activities,
support from the local community. The inhibiting factor in this social service activity is that
many youths are already working or studying, many cadres are not yet active. There are several
ways to solve the problem, among others, by using the lobby technique.

Keywords: internalization, social intelligence, social service

ABSTRAK
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena dekadensi moral di Indonesia. Vandalisme,
kriminalitas yang tinggi, remaja yang apatis menjadi bukti bahwa kurangnya nilai sosial di
kalangan remaja. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui internalisasi nilai
kecerdasan sosial remaja dalam kegiatan bakti sosial, faktor pendukung dan penghambat dalam
kegiatan bakti sosial, solusi yang bisa dilakukan untuk mengatasi faktor penghambat dalam
kegiatan bakti sosial IPNU/IPPNU Desa Morobongo Kecamatan Jumo Kabupaten Temanggung.
Jenis penelitian ini termasuk penelitian lapangan dengan menggunakan metode kualitatif
deskriptif dan pendekatan studi kasus. Sumber data primer dalam penelitian ini melaui
wawancara dengan pengurus IPNU/IPPNU ranting Morobongo dan sumber data sekundernya
hasil dokumentasi. Prosedur pengumpulan data yang dilakukan dengan melakukan wawancara,
obeservasi dan dokumentasi. Setelah data terkumpul langkah selanjutnya reduksi data,
penyajian data, verivikasi atau penarikan kesimpulan, dan triangulasi data. Hasil penelitian ini
yaitu internalisasi nilai kecerdasan sosial remaja melalui kegiatan bakti sosial IPNU/IPPNU
Desa Morobongo sesuai dengan indikator bahwa remaja bisa menginternalisasikan nilai
kecerdasan sosial dalam diri remaja sehingga lebih peduli dengan masyarakat. Kegiatan yang
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dilakukan adalah ikut berpartisispasi dalam kegiatan bakti sosial mulai dari musyawarah,
mencari dana, sampai pada kegiatan bakti sosialnya. Faktor pendukung dan penghambat
kegiatan bakti sosial ini adalah antusias remaja dalam melakukan kegiatan, dukungan dari
masyarakat setempat. Faktor penghambat dalam kegiatan bakti sosial ini adalah banyak dari
kalangan remaja yang sudah bekerja maupun kuliah, banyak kader yang belum aktif. Solusi
untuk mengatasi kendala ada beberapa cara antara lain dengan dilakukan teknik loby.

Kata kunci: internalisasi, kecerdasan sosial, bakti sosial

A. PENDAHULUAN

Manusia adalah mahluk organisasional karena sejak lahir manusia tidak bisa
hidup tanpa bantuan orang lain (Erna, 2021; Ibda, 2020). Organisasi dibentuk untuk
kepentingan manusia. Setiap hari manusia berhubungan dengan organisasinya. Manusia
tidak akan terpisah dengan kehidupan dan penghidupan manusia (Chatib 2011; Ibda
2018; Hasibuan 2005). Organisasi merupakan sebuah wadah atau alat untuk mencapai
tujuan bersama dan di dalamnya terdapat norma-norma atau aturan yang dijadikan
sebagai pedoman dan nilai yang perlu dipegang teguh. Dalam berorganisasi juga sangat
mengedepankan nilai tolong menolong antar sesama manusia (Fadhila, 2020). Hal ini
sudah dijelaskan dalam Al-Qur’an Surah Al Maidah ayat 2 yang artinya “dan tolong
menolonglah kamu dalam mengerjakan kebajikan dan tagwa, dan  jangan tolong
menolong dalam perbuatan dosa dan permusuhan, bertakwalah kepada Allah, sungguh,
Allah sangat berat siksanya” (Al Maidah ayat 2) .

Pada usia remaja adalah masa seorang anak akan mencari jati dirinya. Pada fase
ini biasanya disebut masa pubertas atau masa peralihan dari anak-anak menuju dewasa.
Usia remaja sudah tidak lagi disebut sebagai kanak-kanak, tetapi seorang remaja juga
belum cukup matang untuk dapat dikatakan sebagai insan dewasa (Fadli, 2016; Ibda,
2017; Ibda, 2022). Usia remaja sedang mencari pola hidup yang paling sesuai dengan
kehidupanya dan sering dilakukan melalui metode coba-coba walaupun melalui banyak
kesalahan tanpa berpikir akibatnya. Kesalahan tingkah laku yang dilakukannya sering
mengakibatkan kekhawatiran dan perasaan yang kurang menyenangkan bagi
lingkungannya masyarakat maupun orangtuanya. Kesalahan-kesalahan yang dilakukan
para remaja cenderung hanya akan menyenangkan teman sebayanya (Rahayu &
Djabbar, 2019; Abdillah, 2022).

Hal ini dikarenakan mereka semua sama-sama masih dalam masa mencari
identitas atau mencari jati diri. Kesalahan-kesalahan yang menimbulkan kekesalan
lingkungan inilah yang sering disebut sebagai kenakalan remaja (Sofanudin et. al.,
2021). Seorang remaja gejolak emosional belum stabil dan mulai merasakan berbagai
permasalahan mulai dari lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, maupun lingkungan
masyarakat. Wujud dari problematika remaja antara lain pergaulan bebas kurangnya
kepekaan sosial terhadap sesama sehingga terjadi kurangnya komunikasi kepada antar
remaja maupun kepada masyarakat (Sari, 2014; Ibda, 2017). Kenakalan remaja biasanya
terjadi pada seseorang yang bisa dikatakan gagal dalam mengendalikan emosi atas
dirinya (Ibda, 2019). Berbagai problematika remaja biasa dipengaruhi oleh lingkungan
sosial yang tidak sesuai dengan aturan yang ada di masyarakat, sehingga perlu adanya
pengawasan dan bimbingan dari keluarga maupun lingkungan sosial yang sesuai dengan
aturan masyarakat (Ibda, 2017).

Organisasi IPNU/IPPNU menjadi tonggak utama warga nahdliyin dalam hal
kontrol sosial bagi kalangan remaja (Irawan et. al., 2019). Dengan keikutsertaan remaja
melalui organisasi-organisasi ini akan lebih peka terhadap keadaan lingkungan. Seperti
yang terjadi di Desa Morobongo Kecamataan Jumo Kabupaten Temanggung, organisasi
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IPNU/IPPNU sangat berperan aktif terhadap sosial kemasyarakatan, salah satu program
kerja dari IPNU/IPPNU adalah bakti sosial. Bakti sosial dilakukan sebagai bentuk rasa
kemanusiaan antar sesama manusia. Dengan adanya bakti sosial bisa meningkatkan rasa
kepedulian dan rasa sosial remaja terhadap masyarakat terutama kepada kaum dhuafa
dan anak yatim (Ibda, 2019; Maidah et al., 2021).

Urgensi dari penelitian dengan judul ini yaitu remaja bisa menginternalisasikan
dalam diri remaja bahwa dengan adanya kegaiatn bakti sosial ini bisa meningkatkan
kepedulian sosial remaja di kalangan masyarakat Morobongo dan sebagai bentuk dari
rasa kemanusiaan antar sesama dan sebagai bentuk relasi sosial. Berdasarkan fenomena
di atas penulis tertarik untuk meneliti seberapa besarkah peran organisasi IPNU/IPPNU
ini dalam peningkatan kecerdasan sosial remaja di Desa Morobongo Kecamatan Jumo
Kabupaten Temanggung ini dan diharapkan dengan adanya penelitian ini
menumbuhkan nilai juang bagi pembaca khususnya warga NU dan remaja karena
kemajuan suatu bangsa itu dilihat dari seberapa besar semangat para pemudanya dalam
melaksanakan tugasnya.

B. PEMBAHASAN

1. Analisis Internalisasi Nilai Kecerdasan Sosial Remaja Dalam Kegiatan

Bakti Sosial
Data penelitian penulis mendapatkan tentang data bakti sosial dan tujuanya.

Kegiatan bakti sosial merupakan salah satu program kerja yang dilaksanakan oleh
IPNU/IPPNU Ranting Morobongo dengan memberikan bantuan berupa tenaga maupun
materil. Tujuanya agar remaja bisa lebih peduli akan sesama manusia di lingkungan
masyarakat yang tergolong kurang mampu. Zulfa Umaroh memaparkan bahwa dengan
adanya kegiatan bakti sosial yang dilaksanakan oleh IPNU/IPPNU ranting Morobongo
bahwa dengan kegiatan bakti sosial para remaja bisa saling memberikan pendapat apa
yang akan diberikan dan bagaimana cara agar dapat membantu dan ikut berpartisipasi
dalam masyarakat. Kegiatan bakti sosial sangat bisa meningkatkan kecerdasan sosial
para remaja, dengan adanya kegiatan bakti sosial tersebut remaja bisa mengolah daya
pikir menjadi seseorang yang tidak hanya memikirkan egosentrisnya, melainkan dapat
berpikir lebih maju dan memiliki jiwa sosialis yang tinggi. Dengan majunya pemikiran
remaja dampaknya akan sangat menunjang kehidupan di masyarakat, terlebih hidup di
daerah pedesaan yang tergolong memiliki sifat yang solidaritasnya yang tinggi.

Kegiatan bakti sosial di Desa Morobongo melatih para generasi muda di kalangan
remaja serta kalangan masyarakat untuk bisa lebih peduli terhadap saudara-saudara
yang perlu dibantu. Sebagai mahluk sosial seharusnya manusia tidak hanya
mengandalkan kecerdasan intelektual dan logika saja, tetapi juga perlu mengembangkan
social skill sebagai modal dalam membangun hubungan yang berkualitas di masyarakat.
kecerdasan sosial akan membawa hubungan yang harmonis dengan orang lain meskipun
berasal dari latar belakang yang berbeda. Dengan terbentuknya kecerdasan sosial yang
baik di kalangan remaja Desa Morobongo akan membantu untuk melakukan adaptasi di
lingkungan masyarakat, hal seperti ini bisa tercapai apabila remaja Desa Morobongo
bisa menunjukan indikator kecerdasanya melalui kepekaan terhadap kondisi sosial,
empati, dan bisa menunjukan antusiasme di Desa Morobongo.
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2. Analisis Faktor Pendukung dan Penghambat Kegiatan Bakti Sosial
IPNU/IPPNU Ranting Morobongo

Data penelitian penulis menemukan beberapa faktor pendukung kegiatan bakti
sosial IPNU/IPPNU Desa Morobongo Kecamatan Jumo Kabupaten Temanggung. Dari
hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis, penulis menemukan beberapa faktor
pendukung kegiatan bakti sosial IPNU/IPPNU antara lain, Pertama, banyak dari pihak-
pihak lain yang ikut membantu dalam pelaksanaan kegiatan bakti sosial IPNU/IPPNU
seperti halnya LAZISNU, Ansor, Banser, maupun lembaga pemerintah Desa
Morobongo. Kedua, antisipasi warga sekitar yang sangat mendukung dengan adanya
kegiatan bakti sosial ini. Ketiga, kader IPNU/IPPNU yang ikhlas menyumbangkan
tenaga, pikiran, materi, maupun waktunya ditengah kegiatan mereka masing-masing.

Peran masyarakat sangat dibutuhkan guna kelancaran kegiatan bakti sosial
IPNU/IPPNU Desa Morobongo. Dalam pelaksanaan kegiatan ini acara tidak akan
berjalan sempurna jika tidak ada pihak masyarakat yang ikut andil dalam pelaksanaan
kagiatanini. Ayu Wastiti mengungkapkan ada beberapa faktor pendukung dalam
kegiatan bermasyarakat yaitu kemauan masyarakat sekitar dalam membantu pelaksaan
kegiatan selain itu ada kemampuan. Kemampuan masyarakat dalam membantu
pelaksanan kegiatan baik dari segi materi, tenaga mapun pikiran yang ikut sumbangsih
demi lancarnya kegiatan bakti sosial IPNU/IPPNU Desa Morobongo.

Selain faktor dukungan masyarakat dan banyak yang membantu, militansi kader
IPNU/IPPNU juga sangat dibutuhkan karena pada intinya kegiatan yang dilaksanakan
oleh IPNU/IPPNU selain membantu anak yatim piatu, bakti sosial ini juga berguna
melatih agar remaja bisa mempunyai rasa militan dan rasa kepedulian terhadap sesama
manusia. Kegiatan bakti sosial ini juga sebagai wujud implementasi remaja dalam
mengahayati atau menginternaliasikan nilai kecerdasan sosial ke dalam diri remaja itu
sendiri sehingga bisa membentuk karakter remaja.

Sedangkan analisis faktor penghambat kegiatan bakti sosial IPNU/IPPNU Ranting
Morobongo yaitu karena kurangnya kader IPNU maupun IPPNU yang aktif dan.kader
IPNU/IPPNU mayoritas sudah ada yang sudah bekerja dan kuliah, serta masih
kurangnya anggaran dana guna melaksanakan kegiatan bakti sosial IPNU/IPPNU.

3. Solusi untuk Mengatasi Faktor Penghambat Kegiatan Bakti Sosial
IPNU/IPPNU Ranting Morobongo
Pertama Dari permasalahan tersebut bahwa solusi yang bagi kader yang tidak aktif
adalah dilakukan loby agar tetap bisa aktif dalam kegiatan IPNU/IPPNU apalagi
dengan adanya kegiatan bakti sosial diharapakan kader yang semula menjadikan
organisasi sebagai formalitas bisa berpartsipasi liwat kegiatan bakti sosial. Karena,
dalam kegiatan bakti sosial secara tidak langsung melatih mental remaja agar
mempunyai sikap peduli terhadap orang lain. Kedua Kader IPNU/IPPNU banyak yang
sudah bekerja, solusi dari permasalahan tersebut dari hasil musyawarah Pengurus
Ranting IPNU/IPPNU adalah mengkaderisasi dari usia 12 tahun atau setara dengan
kelas 6 SD. Setidaknya pada permulaan kader baru diperkenalkan dan diikutsertakan
dalam kegiatan IPNU/IPPNU. Ketiga Solusi untuk permasalahan kurangnya dana untuk
melaksanakan kegiatan bakti sosial IPNU/IPPNU Ranting Morobongo adalah dengan
cara bekerja sama dengan LAZISNU Ranting Morobongo selain bekerja sama dengan
LAZISNU tersebut pengurus IPNU/IPPNU mencari donatur kepada alumni-alumni
IPNU/IPPNU Ranting Morobongo.
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C. PENUTUP

Internalisasi nilai kecerdasan sosial remaja dalam kegiatan bakti sosial. Melalui
kegiatan bakti sosial ini remaja dapat menginternalisasikan nilai kecerdasan sosial
remaja sehinggga menstimulasi semangat remaja Desa Morobongo dalam berpartisipasi
kegiatan bermasyarakat. Hal ini dibuktikan dengan munculnya respon atau sikap
remaja yang sesuai dengan ukuran dalam aspek kecerdasan sosial untuk membangun
rasa kepedulian terhadap orang lain. Internalisasi nilai kecerdasan sosial remaja
membentuk kecerdasan sosial remaja yang dilaksanakan dengan adanya kesadaran
bahwa upaya membentuk kecerdasan sosial remaja merupakan suatu bekal yang sangat
penting dalam rangka membentuk rasa kepedulian dan membangun komunikasi
terhadap masyarakat desa. Faktor pendukung dan penghambat dalam kegiatan bakti
sosial. Faktor pendukungnya antara lain Pertama, banyak dari pihak-pihak lain yang
ikut membantu dalam pelaksanaan kegiatan bakti sosial IPNU/IPPNU seperti halnya
LAZISNU, Ansor, Banser, maupun lembaga pemerintah Desa Morobongo. Kedua,
partisipasi warga sekitar yang sangat mendukung dengan adanya kegiatan bakti sosial
ini. Ketiga, kader IPNU/IPPNU yang ikhlas menyumbangkan tenaga, pikiran, materi,
maupun waktunya ditengah kegiatan mereka masing-masing. Sedangkan faktor
penghambat kegaitan bakti sosial adalah Pertama, Kurangnya kader IPNU maupun
IPPNU yang aktif. Kedua, Kader IPNU/IPPNU mayoritas sudah ada yang sudah bekerja
dan kuliah. Ketiga, Masih kurangnya anggaran dana guna melaksanakan kegiatan bakti
sosial IPNU/IPPNU. Solusi untuk mengatasi faktor pengahambat kegiatan bakti sosial
adalah Pertama Dari permasalahan tersebut bahwa solusi yang bagi kader yang tidak
aktif adalah dilakukan loby agar tetap bisa aktif dalam kegiatan IPNU/IPPNU. Kedua
Kader IPNU/IPPNU banyak yang sudah bekerja, solusi dari permasalahan tersebut dari
hasil musyawarah Pengurus Ranting IPNU/IPPNU adalah mengkaderisasi dari usia 12
tahun atau setara dengan kelas 6 SD. Ketiga Solusi untuk permasalahan kurangnya dana
untuk melaksanakan kegiatan bakti sosial IPNU/IPPNU Ranting Morobongo adalah
dengan cara bekerja sama dengan LAZISNU Ranting Morobongo selain bekerja sama
dengan LAZISNU tersebut pengurus IPNU/IPPNU mencari donatur kepada alumni-
alumni IPNU/IPPNU Ranting Morobongo.
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